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ABSTRAK 

Latar belakang: Perendaman gigi tiruan ke dalam larutan pembersih gigi tiruan 

merupakan salah satu metode pembersihan gigi tiruan secara kimia dalam mencegah 

terjadinya dental plak. Alternatif bahan pembersih yang berasal dari tanaman 

tradisional Indonesia adalah jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum). Ekstrak 

jahe merah dengan konsentrasi 25% telah terbukti dapat menurunkan jumlah Candida 

albicans. Apabila gigi tiruan resin akrilik tipe heat-cured dilakukan perendaman 

dengan ekstrak jahe merah 25% secara berulang-ulang maka akan berpengaruh pada 

kekuatan dan kekasaran permukaan dari resin akrilik tipe heat-cured. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak jahe merah 25% sebagai 

denture cleanser terhadap kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

menggunakan rancangan the postest only control group design. Penelitian ini 

menggunakan 48 lempeng resin akrilik dengan ukuran (10x10x2) mm yang terbagi 

menjadi 6 kelompok, yaitu 3 kelompok perendaman ekstrak jahe merah 25% selama 

4 hari, 11 hari, dan 19 hari dan 3 kelompok yang lain direndam dengan akuades steril 

selama 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. Pengukuran kekasaran permukaan resin akrilik 

tipe heat-cured dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan 
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Surface Roughness Analyser (Mitutoyo SJ-201P). Hasil: Pada masing-masing 

kelompok menunjukkan peningkatan nilai kekasaran permukaan resin akrilik tipe 

heat-cured. Namun, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa pada masing-

masing kelompok perlakuan tidak berpengaruh secara signifikan (p > 0,050) terhadap 

kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured. Kesimpulan dan saran: Ekstrak 

jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) 25% sebagai denture cleanser tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured 

dengan lama perendaman 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. Perlu penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh ekstrak jahe merah 25% sebagai denture cleanser terhadap sifat 

fisik dan sifat mekanik lainnya pada resin akrilik tipe heat-cured. 

 

Kata Kunci: ekstrak jahe merah, kekasaran permukaan, resin akrilik tipe heat-cured 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Ekstrak Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum) 25% Sebagai 

Denture Cleanser Terhadap Kekasaran Permukaan Resin Akrilik Tipe Heat-

Cured; Weny Andriyani, 091610101050; 2013; 88 halaman; Bagian Prostodonsia 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Salah satu bahan untuk pembuatan gigi tiruan yang digunakan sampai sekarang 

adalah poli (metil metakrilat) atau lebih dikenal dengan nama resin akrilik. Resin 

akrilik tipe heat-cured ini memiliki kekurangan yaitu mudah menyerap cairan dan 

mempunyai sifat porus yang mengakibatkan permukaannya menjadi kasar. Gigi 

tiruan dengan permukaan yang kasar sering membawa banyak masalah bagi pemakai 

gigi tiruan karena memungkinkan perlekatan debris dan plak. Masalah yang sering 

muncul yaitu iritasi pada mukosa mulut, bau tidak sedap dan stain yang mengurangi 

estetis dari gigi tiruan. Pencegahan terhadap terjadinya dental plak pada gigi tiruan 

dapat dilakukan dengan cara merendam gigi tiruan ke dalam larutan pembersih gigi 

tiruan. Salah satu alternatif bahan pembersih yang berasal dari tanaman tradisional 

Indonesia adalah jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum). Pada penelitian 

Wardany, 2009 menunjukkan bahwa ekstrak jahe merah dengan konsentrasi rendah 

sebesar 25% sebagai denture cleanser sudah dapat menurunkan pertumbuhan jumlah 

C. albicans. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak jahe 

merah 25% sebagai denture cleanser terhadap kekasaran permukaan resin akrilik 

heat-cured dengan variasi lama perendaman yaitu selama 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratories 

dengan rancang bangun penelitian the postest only control group design pada 48 

lempeng resin akrilik tipe heat-cured (10x10x2) mm. Pengelompokan sampel terdiri 

dari 6 kelompok yaitu, 3 kelompok perlakuan (ekstrak jahe merah 25%) dan 3 
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kelompok kontrol (akuades steril) yang direndam selama 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. 

Pengukuran kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured menggunakan alat 

Surface Roughness Analyser (Mitutoyo SJ-201P). 

Rata-rata kekasaran permukaan resin akrilik sebelum dilakukan perendaman 

yaitu sebesar 0,2478. Pada kelompok perlakuan didapatkan rata-rata kekasaran 

permukaan resin akrilik tipe heat-cured yang paling tinggi adalah pada kelompok III 

yaitu kelompok resin akrilik yang direndam dengan jahe merah selama 19 hari 

dengan nilai sebesar 0,4136 µm. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan rata-

rata kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured yang paling tinggi adalah pada 

kelompok VI yaitu kelompok resin akrilik yang direndam dengan akuades steril 

selama 19 hari dengan nilai sebesar 0,2900 µm. Data hasil penelitian tersebut diuji 

normalitas dan homogenitasnya dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas tersebut didapatkan hasil data 

terdistribusi normal tetapi tidak homogen sehingga dilanjutkan dengan analisis data 

menggunakan uji statistik non parametrik yaitu, uji Kruskal-Wallis. Hasil uji beda 

Kruskal-Wallis antara kelompok I, II, III, IV, V dan IV didapatkan nilai kemaknaan 

sebesar 0,154. Hasil nilai kemaknaan tersebut menunjukkan angka p > 0,050 

sehingga pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak jahe merah 25% sebagai 

denture cleanser maupun akuades steril tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured yang dilakukan perendaman 

selama 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. Meskipun begitu, berdasarkan hasil penelitian 

terdapat peningkatan nilai kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured. Selain 

karena adanya penyerapan air oleh resin akrilik, hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan minyak atsiri dan oleoresin yang terdiri dari senyawa-senyawa turunan 

fenol. Jika senyawa fenol berkontak langsung dengan resin akrilik maka akan 

menyebabkan kerusakan kimiawi pada morfologi permukaannya. Reaksi antara ester 

dari polimetil metakrilat dengan senyawa fenol menyebabkan ikatan rangkap pada 

polimetil metakrilat akan terputus, berarti rantai polimernya menjadi pendek. Rantai 

polimer resin akrilik yang pendek ini akan mempengaruhi sifat-sifat fisik resin akrilik 
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tersebut. Sebagai akibatnya, resin akrilik mengalami kelarutan beberapa bahan 

pengisi yang berlangsung di dalam dan permukaan resin akrilik. Hal inilah yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan mikroporositas resin akrilik sehingga kekasaran 

permukaan resin akrilik pun juga semakin bertambah. 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah ekstrak jahe merah 

(Zingiber officinale var. rubrum) 25% sebagai denture cleanser tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kekasaran permukaan resin akrilik tipe heat-cured dengan 

lama perendaman selama 4 hari, 11 hari, dan 19 hari. 
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